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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan dan 
pelatihan ini bertujuan untuk membantu santri dan guru di Dayah 
Sirajul Huda Al-Aziziyah Desa Blang Awe Kecamatan Meuredu 
Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Kegiatan ini selama 14 hari dimulai 
sejak Sabtu, 20 Juli 2019 - 3 Agustus 2019. Alat yang dibutuhkan dalam 
proses pembuatan pupuk kompos ini adalah parang, timbangan, ember, 
pengukur suhu dan pH Tanah, terpal, talenan, kantong plastik (kresek), 
karung, tali. Sedangkan bahan yang digunakan jerami padi, kulit buah-
buahan, kotoran ternak Sapi, EM-4, kapur dolomite, gula pasir dan air. 
Metode pengomposan dilakukan dengan menggunakan fermentasi (an-
aerob). Adapun parameter pengamatan dari kegiatan ini adalah 
kecepatan fermentasi dari penggunaan EM-4 sebagai dekomposer 
terhadap bahan-bahan yang digunakan. Hasil pengomposan pupuk 
kompos dibuat dengan proses pengomposan menggunakan EM-4. 
Penggunaan EM-4 dapat menghasilkan pupuk organik dalam waktu 
yang lebih cepat dibandingkan dengan cara konvensional, yaitu selama 
2 minggu.  
Kata Kunci: Pupuk kompos, pupuk organic, pengomposan, EM-4 
Sitasi: Satriawan, H., Muttaqiem, H., Najmuddin. (2019). Pembuatan pupuk kompos di dayah sirajul sirajul 
huda al-aziziyah kabupaten pidie jaya, aceh. jurnal Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. 
4(1), 1-7doi: 
PENDAHULUAN 
Keberlangsungan lembaga pendidikan seperti Dayah Sirajul Huda “Al-Aziziyah tidak 
bergantung pada dana pemerintahan. Lembaga pendidikan islam dayah semuanya bersifat 
swasta, oleh karena itu diperlukan usaha mandiri dari pengelola dayah (pesantren) untuk 
menghasilkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan santri dan guru. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan pimpinan lembaga, Dayah sirajul Huda ‘alAzizizyah merupakan milik 
masyarakat dalam kemukiman di Kecamatan Meureudu Kabupaten Pidie Jaya. Untuk 
keberlangsungan pendidikan di dayah ada sumbangan yang diberikan oleh masyarakat, dan 
sekarang dayah ini memiliki luas tanah perkebunan 0,5 ha, yang telah dimanfaatkan untuk 
 Halus Satriawan, dkk Pembuatan Pupuk Kompos … 
 
Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                       Oktober 2019 Vol. 4, No.1|43 
 
menanam komoditas tanaman pangan. Hasil dari usaha ini digunakan untuk menggerakkan 
roda pendidikan di dayah ini.  
Kendala yang dihadapi dalam proses budidaya tanaman di Dayah Sirajul Huda “al-
Aziziyah adalah belum maksimalnya hasil panen. Menurut salah seorang dewan guru yang 
ikut mengelola lahan dayah untuk penanaman sayuran, hal ini disebabkan karena mereka 
belum memiliki kemampuan yang bagus dalam aspek budidaya, termasuk penerapan 
teknologi pemupukan. Padahal potensi sumberdaya lokal untuk menghasilkan pupuk 
organic sangat melimpah sehingga berpeluang dapat menurunkan biaya produksi, 
meningkatkan kualitas hasil dan meningkatkan keuntungan produksi dalam hal pemasaran 
produk. 
Pupuk merupakan bagian penting dari pertanian sebagai material yang ditambahkan 
pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan oleh 
tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik. Secara sederhana kesuburan tanah 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan tanah menyediakan unsur-unsur yang di perlukan 
oleh tanaman. Kesuburan tanah merupakan kunci dari sistem pertanian yang berkelanjutan, 
yaitu suatu praktek pertanian yang melibatkan pengelolaan sumberdaya alam (Handayanto 
et.al, 2017; Atmojo, 2003). Untuk meningkatkan kesuburan tanah bisa dengan 
menggunakan pupuk kompos, pupuk kompos adalah bahan organik yang dibusukkan pada 
suatu tempat yang terlindungi dari matahari dan hujan, diatur kelembabannya (Roidah, 
2013). Manfaat menggunakan pupuk organik adalah dapat menjaga kesimbangan tanah 
karena tidak menggunakan pestisida kimia, bisa menjamin kesehatan produksi pertanian, 
dan dapat menghematkan biaya produksi (Roidah, 2013). 
Limbah pertanian merupakan  sisa-sisa hasil pertanian yang berasal dari tumbuhan 
dan hewan ternak  misalnya sisa dari pemanenan hasil  tanaman pangan, perkebunan, 
hortikultura, sampah rumah tangga, kotoran hewan ternak  dan sebagainya. Pemanfaatan 
limbah pertanian sangat perlu kita lakukan agar tidak terjadi pencemaran lingkungan selain 
itu dapat dijadikan masukan atau tambahan bagi petani ataupun masyarakat yang 
memanfaatkan limbah tersebut. Masyarakat telah menyadari bahwa menggunakan bahan-
bahan kimia non alami seperti pupuk dan pestisida sintetik serta hormon tumbuhan dalam 
memproduksi hasil pertanian ternyata menimbulkan efek terhadap kesehatan manusia dan 
lingkungan. Gaya hidup sehat menjadi trend bagi masyarakat dunia dan kini telah 
melembaga secara internasional yang diwujudkan melalui regulasi perdagangan global, 
makanan yang dikonsumsi mempunyai kandungan nutrisi tinggi dan ramah lingkungan. 
Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembuatan 
pupuk kompos adalah untuk memberikan pengetahuan praktis kepada santri dan guru di 
Dayah Sirajul Huda Al-Aziziyah dalam memanfaatkan limbah pertanian dan peternakan 
untuk menjadi produk yang bermanfaat di bidang pertanian seperti pupuk kompos. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Pelatihan pembuatan pupuk kompos dilakasanakn di di Dayah Sirajul Huda Al-Aziziyah 
Desa Blang Awe Kecamatan Meuredu Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Kegiatan ini 
selama 14 hari dimulai sejak Sabtu, 20 Juli 2019 - 3 Agustus 2019. Alat yang dibutuhkan 
dalam proses pembuatan pupuk kompos ini parang, timbangan, ember, pengukur suhu dan 
pH Tanah, terpal, talenan, kantong plastik (kresek), karung, tali. Sedangkan bahan yang 
digunakan jerami padi, kulit buah-buahan, kotoran ternak Sapi, EM-4, kapur dolomite, gula 
pasir dan air. 
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Langkah kerja pembuatan pupuk kompos sebagai berikut: 
1. Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan, yaitu jerami 
padi 5 karung, kotoran sapi kering 1 karung, kapur dolomit 5 kg, gula pasir 1 kg dan EM4 
1 liter. 
2. Jerami padi dipotong-potong menjadi ukuran yang kecil (± 10-15 cm), pemotongan 
jerami ini dimaksudkan untuk mempermudah pencampuran bahan yang lain dan 
mempercepat penguraian bahan 
3. jerami yang telah dipotong dan dipersiapkan dihamparkan di atas terpal, kemudian di 
taburkan kotoran sapi yang sudah kering, selanjutnya ditambahkan kapur dolomite 
kemudian diaduk-aduk 
4. Setelah tercampur merata, pada campuran jerami, kotoran sapi dan kapur dolomit 
kemudian disiram larutan air, EM4 dan gula pasir secukupnya, yaitu ditandai dengan jika 
bahan kompos diperas, terasa airnya namun tidak sampai menetes. 
5. Bahan yang sudah tercampur kemudian ditutup rapat menggunakan terpal, tanpa 
meninggalkan lubang yang berpotensi menghasilkan kondisi aerobik.  
6. Selanjutnya dilakukan pengukuran suhu dan pH tanah setiap 7 hari dengan 
menggunakan pengukur suhu dan pH tanah dan pengamatan berlangsung selama 2-3 
minggu. Suhu bahan dipertahankan pada suhu maksimal 40oC. 
7. Setelah 16 hari proses pengomposan pupuk kompos selesai, ditandai dengan perubahan 
bentuk bahan yang tadinya berupa jerami dan lainnya, menjadi bahan yang sudah 
melapuk dengan warna bahan hitam seperti tanah hutan dan remah, dengan pH netral. 
 
HASIL KEGIATAN 
Proses pembuatan pupuk bokashi dengan menggunakan metode pengomposan 
dilakukaan dengan starter E4 dengan metode an aerob untuk mengkomposkan bahan 
organik dari bahan jerami padi. Proses pembuatannya disajikan pada Gambar 1 dan 2. 
  
Gambar 1. Pemotongan jerami Gambar 2. Pencampuran jerami+kotoran 
ternak+dolomit 
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Pengamatan pertama tanggal 27 Juli 2019 menghasilkan sudah mulai adanya 
perubahan dan proses penguraian, ditandai dengan munculnya jamur dan perubahan warna 
bahan yang semula hijau menjadi kuning kecokelatan (Gambar 2). 
 
Gambar 3. Proses pengomposan hari ke – 7 atau pengamatan pertama. 
 
Tumbuhnya spora jamur pada bahan yang dikomposkan menandakan telah 
dimulainya proses fermentasi yang intensif. Jamur diketahui merupakan mikroorganisme 
yang sangat cepat merobak bahan selulosa dan lignin dari tanaman menjadi bahan yang 
lebih sederhana yaitu bahan dari senyawa organic (humus). 
 
Gambar 3. Pengamatan kompos minggu ke-2 (hari ke-14) 
 
Proses pengomposan pada hari ke 14 telah menghasilkan perubahan struktur dan 
warna bahan kompos. Pada pengamatan ini, bahan kompos telah mengalami pelapukan 
yang intensif, ditandai dengan mudahnya bahan kompos hancur jika diremas dan ukuran 
bahan sudah mulai menyusut  serta warna telah mulai menghitam. 
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SIMPULAN  
Pupuk kompos adalah sebuah pupuk organik yang dihasilkan melalui pengomposan 
menggunakan starter aerobik maupun anaerobik untuk mengkomposkan bahan organik. 
Adanya penambahan unsur hara, dan bahan organik kedalam tanah menimbulkan efek 
residual, yaitu berpengaruh dalam jangka panjang, memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, 
struktur tanah, dan sifat biologi tanah. 
SARAN 
Sebagai saran diperlukan upaya pendampingan lebih lanjut oleh penyuluh pertanian 
kepada para petani, agar keterampilan mereka semakin meningkat serta dapat 
memanfaatkan teknologi pengomposan pupuk bokashi dengan baik untuk meningkatkan 
hasil usahataninya. 
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